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1.1 Latar Belakang  
Indonesia memiliki keanekaragaman budaya yang masih dijaga dan dilakukan 
oleh masyarakatnya. Setiap budaya memiliki perbedaan dengan budaya lainnya. Alo 
Liliweri (2002) mengartikan kebudayaan sebagai pandangan hidup dari kelompok 
sosial dalam bentuk perilaku, kepercayaan, nilai, dan simbol-simbol yang akan 
mereka terima tanpa dipikirkan, semuanya diwariskan melalui proses komunikasi 
yang ditiru dari generasi ke generasi.  
Komunikasi dibangun untuk menjaga kebersamaan dan solidaritas dalam 
kelompok, dengan komunikasi perbedaan antara budaya satu dan budaya lain bisa 
saling memahami satu sama lain. Komunikasi menurut Effendy (1989) adalah proses 
penyampaian suatu pesan dalam bentuk lambang yang bermakna sebagai paduan 
pikiran dan perasan yang dilakukan seseorang kepada orang lain baik secara langsung 
ataupun tidak langsung dengan tujuan mengubah sikap, pandangan, dan perilaku. 
Salah satu fungsi dari komunikasi yang dikemukakan oleh William I.Gorden 
adalah komunikasi ritual berkaitan dengan komunikasi ekspresif yang dilakukan 
secara korelasi. Suatu komunitas sering melakukan upacara yang berbedasepanjang 
tahun dan sepanjang hidup.Mereka  berpartisipasi dalam bentuk komunikasi ritual, 
menegaskan kembali komitmen kepada tradisi keluarga, komunitas, suku, bangsa, 
negara, ideologi, atau agama (Mulyana, 2008). 
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Dalam paguyuban yang ada di daerah, komunikasi ritual masih dilakukan 
dengan tujuan ekspresi yang dapat diutarakan. Seperti masyarakat Dusun Cangar 
Desa Bulukerto Kota Wisata Batu yang mengekspresikan keresahannya akan 
kelestarian sumber mata air, pemanfaatan, dan pemeliharaan.Secara geografis Kota 
Wisata Batu merupakan wilayah pegunungan, sehingga memiliki banyak sumber 
mata air yang menjadi salah satu sumber utama penyuplai air di Kota Malang. 
Dilansir dari Surya Malang edisi 14 Agustus 2017 (diakses pada 15 Januari 2018, 
pukul 20.00 WIB) terdapat 89 Sumber mata air yang ada di Batu saat ini, 
sebelumnya terdapat 111 Sumber mata air, selebihnya telah dijadikan lahan 
pembangunan.  
Pada tahun 2012 masyarakat Dusun Cangar yang membentuk sebuah 
komunitas bernama “NAWAKALAM” bersama dengan masyarakat desa lain dan 
beberapa aktivis melakukan aksi penolakan terhadap PT Panggon Sarkasa Sukses 
Mandiri yang akan membangun hotel The Rayja Resort disekitar Sumber Mata Air 
Gemulo yang mengairi lebih  dari 6 desa yang ada di Batu, yaitu Bumiaji, 
Bulukerto, Sidomulyo, Pandanrejo, Sisir, Mojorejo, dan Pendem. Karena Sumber 
Mata Air Gemulo merupakan sumber mata air terbesar kedua yang ada di Batu. 
Faktor lain yang membuat masyarakat menolak pembangunan Hotel The 
Rayja Resort adalah letak bangunannya berada 150 meter dari sumber air, hal 
tersebut tidak sesuai dengan PP No 25 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang 
Wilayah Nasional, PP No 38 Tahun 2011 tentang Sungai dan Peraturan Daerah Kota 
Batu No 7 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Batu Tahun 
3 
 
2010-2030 menyatakan kawasan mata air adalah kawasan perlindungan setempat 
dan harus dilindungi dalam kisaran radius sempadan yang berjarak 200 meter dari 
mata air (www.jitunews.com). 
Dilansir dari Tirto.id (diakses pada senin, 12 maret 2018) Bowo 
menyebutkan bahwa terdapat sembilan ribu orang yang bergabung dalam aksi 
penolakan yang keempat dan yang paling besar dari tiga aksi protes 
sebelumnya.Bowo mengatakan bahwa ksadaran masyarakat setempat terhadap 
lingkungan sangatlah minim mengingat Kota Batu kian hari kian ramai dipadatai 
oleh turis lokal dan mancanegara, membuat masyarakat lain beranggapan bahwa 
Batu adalah surga dan masih baik-baik saja. Sehingga sulit untuk mengatakan 
bahwa Batu saat ini sedang dalam bencana. 
Dari permasalahan tersebut masyarakat Dusun Cangar Desa Bulukerto Kota 
Wisata Batu melakukan komunikasi ritual yang dikemas melalui rangkaian acara 
yang diberinama Festival Mata Air.Ari Prayitno, selaku panitia Festival Mata Air 
2014, dilansir dari www.greeners.co mengatakan bahwa kegiatan Festival Mata Air 
merupakan salah satu bentuk kampanye kepada masyarakat untuk saling 
mengingatkan, menjaga dan melestarikan sumber mata air yang diwujudkan dalam 
bentuk aksi budaya berupa “ruwat” mata air dalam dimensi sakralitas. Dengan 
memposisikan sumber mata air dalam dimensi sakralitas maka keberadaan sumber 
mata air tidak hanya dirawat secara fisik melainkan juga nonfisik (ruwat). 
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Festival Mata Air merupakan acara tahunan yang dilakukan setiap akhir 
tahun kisaran bulan Oktober sampai November dan sebagai upaya yang dilakukan 
masyarakat Dusun Cangar dalam mengkampanyekan tentang Menjaga sumber mata 
air dan lingkungan. Festifal Mata Air memiliki empat acara utama, sebagai berikut: 
Acara pertama ialah serangkaian ritual dan ruwat yang dilakukan di Sumber 
Mata Air Gemulo berupa selamatan dengan membawa sesajen, doa bersama, dan 
ditutup dengan makan bersama. Acara kedua, warga berkumpul untuk 
membersihkan area sumber mata air dari rumput dan sampah, selanjutnya menanam 
pohon dan tanaman di sekitar sumber mata air.Acara ketiga, mengarak tiga tumpeng 
dengan isian yang berbeda yaitu tumpeng nasi, tumpeng “polo pendem” artinya 
jenis tanaman yang cara penanamannya di pendam(pendem) seperti ubi, singkong, 
kacang, dan talas, dan tumpeng jajanan anak kecil seperti makanan ringan. diringi 
oleh beberapa masyarkat yang membawa “ancak” dan “ogok-ogok”. Selain 
mengarak tiga tumpeng, juga ada lesung yang ikut diarak pula.Acara keempat 
merupakan acara penutup dari Festifal Mata Air, berisi pagelaran seni dan diskusi 
dengan tema pelestarian lingkungan terutama sumber mata air.Pada acara penutup 
ini semua masyarakat berpartisipasi mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, dan 
lansia.Dengan menunjukkan berbagai pertunjukkan seperti drama, tarian tradisional, 
puisi, dan kesenian lainnya. 
Menjaga sumber mata air seyogyanya menjadi tanggungjawab seluruh 
lapisan masyarakat.Terutama masyarakat sebagai manusia yang memiliki 
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tanggungjawab menjadi pemimpin dalam alam semesta.Seperti yang dijelaskan 
dalam Surah Al-Baqarah ayat 30 yang berbunyi: 
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang 
khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau 
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau 
dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya 
Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui". 
 
Peneliti menilai masih ada beberapa masyarakat yang kurang berpartisipasi 
dalam pelestarian sumber mata air. Perlu adanya kerjasama antara masyarakat 
dengan pemerintahan desa setempat, untuk menciptakan solidaritas dalam menjaga 
sumber mata air Gemulo. Sehingga kelestarian sumber mata air Gemulo akan 
terjaga sampai generasi selanjutnya. 
1.2 Rumusan Masalah  
Bagaimana Proses Komunikasi Ritual yang dilakukan Masyarakat Desa 
BulukertoDalamMempertahankan Sumber Mata Air Gemulo Desa Bulukerto 
Kecamatan Bumiaji Kota Batu? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini betujuan untuk mengetahui proses Komunikasi Ritual yang 
dilakukan Masyarakat Desa Bulukerto Dalam Mempertahankan Sumber Mata Air 
Gemulo Desa Bulukerto Kecamatan Bumiaji Kota Batu. 
 
6 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1    Manfaat Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 
pemahaman dalam bidang komunikasi terutama komunikasi ritual yang ada 
di masyarakat 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan para akademisi 
berupa kontribusi untuk penelitian selanjutnya mengenai komunikasi ritual 
yang ada di masyarakat serta pemahaman akan kearifan dan budaya lokal. 
